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Abstrak
Penelitian ini berawal dari kenyataan disekolah bahwa dalam penyampaian pembelajaran
guru masih bersifat konvensional yang menyebabkan peserta didik bosan dan kurang aktif
dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang tercipta bersifat monoton. Untuk
dapat meningkatkan dan menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan salah
satunya dengan menggunakan media gambar. Media gambar adalah suatu media pendidikan
yang dapat menginformasikan pembelajaran secara komunikatif, yang bisa mengatasai ruang
dan waktu dan berisi pesan yang disampaikan dalam pembelajaran melalui gambar dengan
tujuan menarik perhatian dan minat peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II
tahun ajaran 2014/2015 di SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, dengan
subjek penelitian peserta didik kelas IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman dengan jumlah peserta didik 22 orang, yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 12
orang perempuan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus  yaitu siklus I dua kali pertemuan dan
siklus II dua kali pertemuan. Prosedur penelitian dilakukan melaluli 4 tahap yaitu 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Pembelajaran media gambar
memiliki langkah-langkah yaitu 1) menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, 2)
menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) memberikan pengantar, 4) memperagakan gambar, 5)
meminta pendapat peserta didik, 6) menjelaskan materi, 7) mengajukan pertanyaan, 8)
menyimpulkan materi pelajaran, 9) memberikan evaluasi. Penelitian dengan menggunakan
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Persentase hasil belajar peserta
didik pada siklus I adalah 67% dan pada siklus II adalah 81%. Dari analisis data penelitian
dapat disimpulkan bahwa dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS di kelas
IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman, dengan persentase peningkatan
14%.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, bertujuan untuk
membentuk peserta didik yang memiliki wawasan luas serta berdaya guna bagi masyarakat. Hal ini sejalan
dengan yang tercantum dalam UU NO.20 Tahun 2003 bahwa “sistem pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa pada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan bertanggung jawab terhadap keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara“.
Pendidikan dapat berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, dan  masyarakat. Pendidikan yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah bertujuan untuk mengantarkan peserta didik menuju perubahan tingkah
laku baik secara intelektual, moral maupun sosial agar peserta didik dapat hidup mandiri sebagai individu dan
makhluk sosial. Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses komunikasi yaitu proses penyampaian
pesan dan informasi dari guru kepada peserta didik.
Guru sebagai pemberi pesan dalam proses komunikasi harus mampu mengajar, memotivasi, dan
merangsang peserta didik untuk dapat menerima informasi berupa materi pembelajaran dengan baik, agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila guru sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta
didik tidak hanya mengajar dengan monoton, tetapi bervariasi dalam metode, strategi, pendekatan maupun
media pembelajaran. Salah satu hal yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran adalah penggunaan media,
karena dengan adanya media suasana pembelajaran akan lebih menarik dan peserta didik termotivasi dalam
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belajar. Hamalik (dalam Azhar, 2006:15) menegaskan bahwa “penggunaan  media dalam pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam pembelajaran, serta
dapat mempertinggi hasil belajar peserta didik”.
Media bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran, media perantara antara guru dengan peserta
didik dalam menyampaikan dan menerima materi pelajaran. Arief (2008:7) menyatakan bahwa “media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik”.
Dalam menggunakan media gambar, yang harus diperhatikan guru yaitu kriteria pemilihan media
gambar. Adapun kriteria pemilihan media gambar yaitu warna gambar menarik bagi peserta didik dan
kesesuaian antara isi yang disampaikan gambar dengan materi yang akan diajarkan. Sejalan dengan ini Azhar
(2006:75) mengemukakan bahwa “kriteria pemilihan media gambar yaitu gambar harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, gambar harus tepat untuk mendukung isi pelajaran, praktis, dan gambar
harus bisa menyampaikan informasi dengan jelas”.
Media gambar dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, dapat memvisualkan konsep yang ingin
disampaikan kepada peserta didik. Menurut Ahmad (1997:76) mengemukakan bahwa “gambar dapat
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah
serta besar artinya bagi peserta didik untuk mempertinggi nilai pembelajaran. Media gambar menarik
perhatian dan minat peserta didik”. Sejalan dengan ini Nana (2005:2) juga mengatakan bahwa “media gambar
akan lebih menarik bagi peserta didik dibandingkan dengan cerita guru tentang suatu materi pembelajaran”.
Pada umumnya peserta didik usia sekolah dasar senang dengan gambar apalagi adanya perpaduan warna yang
menarik, sehingga peserta didik akan termotivasi dalam belajar dan hasil belajar yang diinginkan akan
meningkat.
Kenyataan yang terjadi di lapangan sesuai dengan observasi dan wawancara penulis dengan guru kelas
IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Guru dalam pembelajaran IPS jarang
menggunakan media gambar, alasannya untuk membuat suatu media pembelajaran sangat menyita waktu.
Disamping itu, guru juga kurang tepat dalam penggunaan media gambar, baik dari segi kesesuaian isi gambar
dengan materi, warna gambar, maupun ukuran gambar. Padahal media gambar bertujuan untuk membantu
guru dalam penyampaian materi pelajaran.
Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,
khususnya bagi pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Secara rinci mamfaat penelitian ini
sebagai berikut :
1. Bagi peserta didik, dapat mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran IPS
di Sekolah dasar serta meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan media gambar.
2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik secara teoritis maupun praktis dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan media gambar, guru diharapkan untuk menerapkannya dalam
pembelajaran.
3. Bagi sekolah, sebagai masukan tentang perlunya peningkatan kemampuan guru dalam memilih media
pembelajaran IPS terutama media gambar.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Lokasi ini
dipilih sebagai tempat penelitian karena di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian tentang media
gambar ini dalam pembelajaran IPS dan peneliti juga bertugas di sekolah ini. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman,
Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar IPS dengan menggunakan media gambar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Suharsimi (2002:11) mengatakan bahwa ”pendekatan kualitatif digunakan karena pelaksanaan
penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami dan menuntut keterlibatan peneliti secara langsung di
lapangan”.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
cocok digunakan karena kajian penelitian ini bersifat reflektif. Menurut Rustam (2009:22) mengatakan bahwa
”penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada suatu kelas dengan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatka hasil belajar peserta didik”.
Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 4 No. 4, Juni 2016.  hlm. 85-91
87© 2016 Indonesian Institute for Counseling,
Education and Theraphy (IICET).
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan menggunakan model siklus yang dikembangkan oleh
Kemmis ( dalam Ritawati, 2007 : 21 ) model siklus ini mempunyai empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan dilakukan sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada refleksi awal. Pada
tahap perencanaan ini kegiatan yang perlu dilakukan adalah merumuskan rencana kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan
Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran perkembangan teknologi transportasi dengan
menggunakan media gambar sesuai dengan rencana. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I
dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus ke II dua kali pertemuan sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun. Kegiatan dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan kepala sekolah sebagai observer.
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa.
c. Pengamatan
Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran dengan penggunaan media gambar dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dilaksanakan secara intensif, obyektif, dan sistematis. Pengamatan
dilakukan oleh kepala sekolah pada waktu guru melaksanakan tindakan pembelajaran.
Pengamatan dilakukan secara terus menerus mulai dari siklus I sampai dengan siklus II. Pengamatan
yang dilakukan pada satu siklus dapat mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil
pengamatan ini kemudian didiskusikan dengan guru dan diadakan refleksi untuk perencanaan siklus
berikutnya.
d. Refleksi
Refleksi diadakan setiap satu tindakan berakhir. Dalam tahap peneliti dan observer mengadakan diskusi
terhadap tindakan yang baru dilakukan. Hal-hal yang didiskusikan adalah (a) menganalisis tindakan yang baru
dilakukan, (b) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan,
(c) Melakukan intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh. Hasil refleksi bersama ini
dimanfaatkan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya.
Data penelitian ini berupa hasil pengamatan,  dan dokumentasi dari setiap tindakan perbaikan pada
pembelajaran perkembangan teknologi komunikasi dan transportasi dengan penggunaan media gambar  pada
peserta didik kelas IV SD. Data tersebut tentang  hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil pembelajaran yang berupa sebagai berikut:
1) Perencanaan pembelajaran merupakan perkiraan tentang apa yang        akan dilakukan dalam
pembelajaran sehingga tercipta yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang dapat
mengantar peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan.
2) Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan prilaku guru dan peserta didik yang meliputi
interaksi belajar mengajar antara guru-peserta didik, dan peserta didik-guru dalam pembelajaran.
3) Penilaian pembelajaran, baik yang berupa penilaian hasil.
4) Hasil penilaian peserta didik, baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan
menggunakan  media gambar.
Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran perkembangan teknologi komunikasi dan
transportasi dengan menggunakan media gambar di kelas IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan penilaian, prilaku
guru dan peserta didik sewaktu berlangsungnya proses pembelajaran.
Sumber data penelitian ini adalah proses kegiatan belajar mengajar meliputi perencanaan pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Data penelitian diperoleh dari subjek yang diteliti
yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 06 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan   pencataan lapangan, observasi, wawancara dan hasil tes.
Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi, baik data perencanaan, pelaksanaan,
maupun data evaluasi. Analisis data dilakukan dengan cara terpisah-pisah. Hal ini dimaksudkan agar dapat
ditemukan berbagai informasi yang spesifik dan terfokus pada berbagai informasi yang mendukung
pembelajaran dan yang menghambat pembelajaran. Dengan demikian pengembangan dan perbaikan atas
berbagai kekurangan dapat dilakukan tepat pada aspek yang bersangkutan. Adapun kriteria keberhasilan
setiap tindakan adalah sebagai berikut:
a. Hasil observasi guru dan siswa telah menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan rencana yang ditetapkan.
b. Hasil LKS telah menunjukkan bahwa dua pertiga dari kelompok yang ada telah meneyelesaikan dengan
baik.
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c. Hasil tes akhir dari semua subjek telah memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 80%.
d. Hasil wawancara telah memberikan informasi bahwa siswa senang mengikuti pelajaran.




Setelah studi awal dilakukan, maka disusun perencanaan  tindakan siklus I yang akan dilaksanakan
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 35 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan hari Rabu, 1
April 2015, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 08 April 2015.
Materi pelajaran pada siklus I adalah perkembanngan teknologi komunikasi dengan menggunakan
media gambar. Pembelajarannya terdapat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Penggunaannya terlihat dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir serta
hasil tes pada akhir pembelajaran.
Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih dahulu disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), format-format, lembaran soal-soal latihan peserta didik sebagai instrument penunjang dalam
penelitian. RPP ini disusun berdasarkan program semester sesuai dengan waktu penelitian berlangsung.
Kompetensi Dasar (KD) mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannya. Indikator yang ingin dicapai adalah : 1) mengelompokkan alat komunikasi
berdasarkan jenisnya, 2) menyikapi perkembangan alat komunikasi, 3) memilah alat komunikasi yang
sesuai dalam kehidupan sehari-hari, 4) menceritakan pengalaman menggunakan alat komunikasi, 5)
menyebutkan mamfaat alat komunikasi, 6) menggunakan alat komunikasi saat sekarang dengan baik.
2) Pelaksanaan
Siklus I dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan. Pertemuan pertama  pada hari rabu  tanggal 01 April
2015 waktu 2 x 35 menit dan pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 08 April 2015. Masing-masing
pertemuan berlangsung pembelajaran selama 70 menit, yang dihadiri oleh 22 peserta didik. Pada
kesmpatan ini peneliti diamati oleh observer, yaitu kepala sekolah .
Hasil belajar pesera didik pada ranah kognitif siklus I terlihat bahwa peserta didik yang
memperoleh nilai 4 berjumlah 1 orang, peserta didik yang memperoleh nilai 5 berjumlah 4 orang, peserta
didik yang memperoleh nilai 6 berjumlah 5 orang, peserta didik yang memperoleh nilai 7 berjumlah 5
orang, peserta didik yang memperoleh nilai 8 berjumlah 3 orang, dan peserta didik yang memperoleh nilai
9 berjumlah 3 orang dan peserta didik yang memperoleh nilai 10 berjumlah 1 orang. Nilai tertinggi 10 dan
nilai terendah 4. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif pada siklus I yang diperoleh peserta didik adalah 6,8.
Dari 22 orang peserta didik tersebut, 10 orang belum mencapai nilai 7 (ketuntasan yang ditetapkan
sekolah), sedangkan jumlah peserta didik yang telah mencapai nilai 7 atau lebih adalah 12 orang. Jika
dilihat dari persentasenya, ketuntasan rata-rata klasikal peserta didik ranah kognitif pada siklus I ini baru
mencapai 68%.
Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai hasil belajar pesera didik pada ranah psikomotor siklus I
terlihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 4 berjumlah 2 orang, peserta didik yang memperoleh
nilai 6 berjumlah 11 orang, peserta didik yang memperoleh nilai 8 berjumlah 9 orang. Nilai tertinggi 8 dan
nilai terendah 4. Rata-rata nilai hasil belajar ranah psikomotor pada siklus I yang diperoleh peserta didik
adalah 6,6. Dari 22 orang peserta didik tersebut, 13 orang belum mencapai nilai 7 (ketuntasan yang
ditetapkan sekolah), sedangkan jumlah peserta didik yang telah mencapai nilai 7 atau lebih adalah 9 orang.
Jika dilihat dari persentasenya, ketuntasan rata-rata klasikal peserta didik ranah psikomotor pada siklus I
ini baru mencapai 66%.
Rata-rata hasil belajar siklus I yang diperoleh peserta didik ranah kognitif 6,8 atau persentase
ketuntasan klasikal 68%, ranah afektif 6,6 atau persentase ketuntasan klasikal 66%, dan ranah psikomotor
6,6 atau persentase ketuntasan klasikal 66%. Dengan demikian dapat dikatakan hasil belajar peserta didik
pada siklus I ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 6,7 atau persentase ketuntasan klasikal peserta didik
67%.
Selain penilaian hasil belajar peserta didik dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor juga
dilakukan pengamatan selama tindakan berlangsung. Pengamatan ini dilakukan secara berkelanjutan mulai
dari tindakan awal pada sampai tindakan akhir. Hal ini dikarenakan oleh pengamatan terhadap satu
tindakan akan berpengaruh pada tindakan selanjutnya. Hasil pengamatan ini kemudian direfleksi untuk
perencanaan pada siklus II.
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Masih ada deskriptor-deskriptor yang belum terlaksana secara keseluruhan. Disini peneliti sudah
berusaha untuk melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, tetapi
pelaksanaannya masih mengalami kekurangan-kekurangan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pangamat  terhadap aktivitas peserta didik dalam
perkembangan teknologi komunikasi pada tabel 4.4 masih ada deskriptor-deskriptor pembelajaran yang
belum terlaksana oleh peserta didik. Jumlah skor yang diperoleh 26 dan skor maksimal 36 dengan
demikian persentase nilai rata-rata adalah 72 %. Hal ini menunjukan taraf keberhasilan aktivitas peserta
didik selama dalam proses pembelajaran berada pada katagori cukup.
3) Refleksi
Pembelajaran siklus I difokuskan pada perkembangan teknologi komunikasi dengan
menggunakan media gambar. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan siklus I dilakukan pengamatan
dan tes. Hasil pengamatan dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan dengan
pengamat sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut:
(a) Guru membangkitkan skemata peserta didik dimana peserta didik kurang aktif dan kurang semangat
dalam menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru
(b) Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru kurang jelas sehingga peserta didik kurang serius
mendengarkan penjelasan dari guru
(c) Guru kurang memberikan pujian kepada peserta didik yang aktif dalam menjawab pertanyaan guru
(d) Pada saat peserta didik diminta untuk menceritakan pengalaman menggunakan alat komunikasi
kedepan kelas, peserta didik  pertama agak mengalami kesulitan karena mereka masih malu-malu
untuk mengungkapkan ide-ide yang ada karena ini baru pertama kali dilakukan. Setelah peserta didik
diberi bimbingan oleh peneliti sebagian peserta didik dapat memahaminya, sedangkan sebagian lagi
masih diberi semangat untuk berani berbicara dan mengungkapkan ide-idenya
(e) Suasana kelas untuk belajar mulai hidup
(f) Kegairahan peserta didik untuk mengikuti pelajaran mulai tumbuh
(g) Cara bicara guru agak cepat dan bahasa yang digunakan kurang dipahami peserta didik
(h) Peserta didik sudah mulai berani untuk menanggapi, walaupun masih sedikit
(i) Pujian dari guru masih kurang sehingga peserta didik kurang termotifasi selama pembelajaran
Siklus II
Siklus II dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan. Pertemuan pertama  pada hari Rabu  tanggal 22 April
2015 waktu 2 x 35 menit dan pertemuan kedua siklus II pada hari Rabu 29 April 2015. Pembelajaran masing-
masing pertemuan berlangsung selama 70 menit, yang dihadiri oleh 22 peserta didik. Pada kegiatan
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai guru yang diamati oleh observer, yaitu kepala sekolah yang
mangamati jalannya proses pembelajaran. Berdasarkan catatan aktivitas selama kegiatan proses pembelajaran
dapat dianalisis beberapa hal sebagai berikut:
1) Peserta didik terlihat aktif dan bersemangat dalam mengikuti materi pelajaran yang disajikan peneliti
karena menggunakan media yang cocok dengan pelajaran dan penyajiannya pun dengan mengggunakan
laptop dan In Fokus sehingga menarik minat bagi peserta didik
2) Peserta didik sudah berani untuk mengangkat tangan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
serta sudah berani menjelaskan apa yang di buatnya kedepan kelas
3) Peserta merasa senang karena guru memberikan pujian dan motivasi kepada peserta didik serta adanya
pemberian hadiah bagi peserta didik yang aktif selama pembelajaran berlangsung sehingga
membangkitkan gairah peserta didik dalam belajar
Rata-rata hasil belajar siklus II yang diperoleh peserta didik ranah kognitif 8,2 atau persentase
ketuntasan klasikal 82%, ranah afektif 7,9 atau persentase ketuntasan klasikal 79%, dan ranah psikomotor 8,1
atau persentase ketuntasan klasikal 81%. Dengan demikian dapat dikatakan hasil belajar peserta didik pada
siklus II ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 8,1 atau persentase ketuntasan klasikal peserta didik 81%.
Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari siklus I ke siklus II
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada siklus I adalah 6,8
meningkat menjadi 8,2 pada siklus II. Nilai rata-rata hasil belajar ranah afektif peserta didik pada siklus I
yaitu 6,6 meningkat menjadi 7,9 pada siklus II. Begitu pula dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
untuk ranah psikomotor pada siklus I yang memperoleh nilai rata-rata 6,6 meningkat pada siklus II menjadi
8,1.
Pembelajaran yang dilaksanakan sangat baik karena hampir semua deskriptor-deskriptor yang ada
terlaksana secara keseluruhan. Peneliti sudah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
disusun, yang  pelaksanaannya terlaksana dengan sangat baik
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Jumlah skor yang diperoleh adalah 33 (deskriptor yang muncul) dan skor maksimal 36 (jumlah seluruh
deskriptor) dengan rumus yang ditetapkan yaitu jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100 %, dengan
persentase nilai rata-rata adalah 91 % (Karso, 2000:4.12). Hal ini menunjukan bahwa taraf keberhasilan
aktivitas guru dalam pembelajaran perkembangan teknologi transportasi dengan menggunakan media gambar
terlaksana dengan baik sekali yang berada pada katagori baik sekali.
Berdasarkan hasil kolaborasi peneliti dengan kepala sekolah yang bertindak sebagai pengamat, maka
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II adalah lebih baik, bila dibandingkan
dengan pembelajaran pada siklus I. Hal ini dapat kita lihat bahwa berdasarkan hasil refleksi yang ada pada
siklus I, maka pada siklus II ini pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil
kolaborasi dikatahui bahwa penggunaan media gambar pada pembelajaran IPS dapat membantu dan
mempermudah peserta didik untuk menguasai materi yang padat, jika dengan hapalan tidak dapat dikuasai
peserta didik dengan sempurna.
Pembahasan
Pembelajaran perkembangan teknologi komunikasi dengan menggunakan media gambar dalam
penelitian ini, memiliki beberapa kegiatan yang meliputi: 1) menyiapkan alat-alat dan bahan yang akan
digunakan, 2) menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) memberikan pengantar untuk menimbulkan minat
peserta didik, 4) memperagakan gambar, 5) meminta pendapat peserta didik, 6) menjelaskan materi melalui
media gambar, 7) mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 8) menyimpulkan materi, 9) memberikan evaluasi.
Pembelajaran dengan menggunakan media gambar, ini dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik
masih rendah, pembelajaran pada siklus I ini belum berhasil dilaksanakan. Hal lain didiskusikan dengan
kepala sekolah sebagai pengamat, memberikan masukan dalam peningkatan hasil pembelajaran pada siklus
berikutnya.
Pembelajaran alat transportasi dengan menggunakan media gambar pada siklus II dapat dilaksanakan
dengan baik karena pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan catatan hasil di lapangan dan diskusi peneliti dengan kepala sekolah, penyajian materi berhasil
dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah penggunaan media
gambar.
Pada siklus II materi yang disampaikan perkembangan teknologi transportasi dengan menggunakan
media gambar dan pelaksanaan pembelajarannya disesuaikan dengan langkah-langkah penggunaan media
gambar.
Pembelajaran perkembangan teknologi transportasi dengan menggunakan media gambar dalam
penelitian ini, memiliki beberapa kegiatan yang meliputi: 1) menyiapkan alat-alat dan bahan yang akan
digunakan, 2) menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) memberikan pengantar untuk menimbulkan minat
peserta didik, 4) memperagakan gambar, 5) meminta pendapat peserta didik, 6) menjelaskan materi melalui
media gambar, 7) mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 8) menyimpulkan materi, 9) memberikan evaluasi.
Dari hasil analisis penelitian pembelajaran pada siklus II sudah meningkat dan sudah mencapai nilai
rata-rata kelas 8,1. Berdasarkan hasil pengamatan siklus II yang diperoleh maka pelaksanaan siklus II sudah
baik dan guru sudah berhasil dalam usaha peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
perkembangan teknologi transportasi dengan menggunakan media gambar bagi peserta didik kelas IV SDN
06 Lubuk Alung  Kabupaten Padang Pariaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari uraian yang telah disampaikan diatas, maka dapat disimpulkan:
a. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu guru perlu membuat rancangan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Rancangan Pelaksaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan media gambar berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pokok, kegiatan pembelajaran, metode/sumber/media, serta evaluasi.
b. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar sesuai dengan langkah-langkah
penggunaan media gambar yang terdiri dari 9 langkah diawali dengan menyiapkan alat-alat dan bahan
yang akan digunakan selama pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan pengantar
untuk menimbulkan minat peserta didik, memperagakan gambar, meminta pendapat peserta didik,
menjelaskan materi melalui media gambar, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan materi pelajaran,
dan memberikan evaluasi.
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c. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar dilaksanakan dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dua kali pertemuan dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.
d. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang
terlihat pada rata-rata hasil belajar siklus II lebih meningkat dari siklus I, dimana pada siklus I rata-rata
yang didapat 6,8. Sedangkan siklus II rata-rata yang didapat adalah 8,1.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian,  dapat disarankan sebagai berikut:
a. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran dengan menggunakan media gambar
dalam pembelajaran IPS, agar pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.
b. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar yang mana
pelaksanaan pembelajarannya sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media
gambar.
c. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik dengan
menggunakan media gambar dalam mata pelajaran IPS.
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